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ABSTRAK 

Dalam rangka menunjangan peningkatan performans unggas, salah satu hal yang sangat 
mendukung yaitu manajemen kesehatan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
manajemen vaksinasi pada peternakan ayam parent stock strain Cobb di PT S.I.P., Kabupaten 
Gowa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan observasi 
lapangan dan wawancara terhadap pihak terkait di perusahaan. Data yang dikumpulkan 
dianalisis berdasarkan tiga parameter utama, yaitu waktu, metode, dan dosis pemberian vaksin, 
lalu dibandingkan dengan standar referensi yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
program vaksinasi yang diterapkan di PT S.I.P. telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Vaksinasi dilakukan pada waktu yang tepat, dengan metode pemberian dan dosis yang sesuai 
untuk masing-masing jenis vaksin, seperti vaksin IB, Reo, Gumboro, ND-IB, ND-AI, dan Fowl 
Pox. Selama periode pengamatan, tidak ditemukan kematian ayam akibat penyakit, yang 
mengindikasikan keberhasilan program vaksinasi yang diterapkan. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa manajemen vaksinasi pada peternakan ayam parent stock strain Cobb di PT S.I.P., 
Kabupaten Gowa, telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan standar serta literatur yang 
berlaku. Evaluasi terhadap waktu, metode, dan dosis pemberian vaksin menunjukkan kesesuaian 
yang tinggi dengan referensi ilmiah dan praktik industri peternakan modern. 
 
Kata Kunci: DOC, Evaluasi, Parent Stock, Vaksinasi. 
 

ABSTRACT 

In order to support the improvement of poultry performance, one key supporting factor is livestock 
health management. This study aims to evaluate vaccination management on Cobb strain parent 
stock chicken farms at PT S.I.P., Gowa Regency. This study uses a qualitative descriptive method 
with a field observation approach and interviews with related parties in the company. The data 
collected were analyzed based on three main parameters, namely the time, method, and dose of 
vaccine administration, then compared with relevant reference standards. The results of the study 
indicate that the vaccination program implemented at PT S.I.P. has complied with applicable 
regulations. Vaccination is carried out at the right time, with the appropriate administration method 
and dose for each type of vaccine, such as IB, Reo, Gumboro, ND-IB, ND-AI, and Fowl Pox 
vaccines. During the observation period, no chicken deaths were found due to disease, indicating 
the success of the vaccination program implemented. Evaluation of the timing, method, and dose 
of vaccine administration showed high compliance with scientific references and modern livestock 
industry practices. 
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PENDAHULUAN 

 Unggas merupakan salah satu jenis ternak komersial yang produknya banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat baik produk berupa daging maupun telurnya. Subsektor peternakan 

masih diandalkan sebagai sumber protein hewani bagi masyarakat karena masa produksi yang 
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relatif singkat (Sugiyono et al., 2015). Menurut Permana et al., (2020) ayam parent stock 

merupakan bibit induk sebagai sumber bibit ayam final stock (bibit komersial) yang dihasilkan. 

Semakin banyak jumlah parent stock, maka semakin banyak final stock. Salah satu strain pada 

ayam parent stock adalah strain Cobb. 

 Ayam DOC atau (Day Old Chicken) adalah ayam yang berumur di bawah 10 hari dan 

maksimal 14 hari setelah ayam menetas. Istilah DOC umum digunakan pada ayam pedaging 

atau ayam potong. Ayam berumur 1 hari dan maksimal 14 hari umumnya digunakan sebagai bibit 

untuk dibidudayakan. Berat normalnya rata-rata berkisar antara 35 hingga 40 gram per ekor. 

Budidaya ayam DOC sebagai bibit sangat menentukan keberhasilan suatu usaha ternak. Meski 

pemeliharaannya dianggap relatif mudah namun keterbatasan informasi salah satunya mengenai 

vaksinasi yang kurang tepat dapat berpotensi menyebabkan peternak mengalami kegagalan 

(Setiawan & Eko, 2022). 

 Menurut Herlambang et al., (2024), faktor yang patut diperhatikan dalam memajukan 

suatu usaha peternakan ayam adalah manajemen peternakan, termasuk perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Faktor selanjutnya yakni kesehatan yang 

menjadi komponen utama dalam produktivitas. Berdasarkan (Wahyuni & Lestari (2022) salah 

satu cara untuk mencegah penyakit yang disebabkan oleh virus adalah melalui vaksinasi. 

Vaksinasi adalah tindakan pada ternak yang melibatkan memasukkan   patogen yang dilemahkan 

ke dalam tubuh hewan. 

 Dalam menjaga kesehatan ayam yang merupakan faktor penting maka perlu program 

berkala dengan cara vaksinasi. Selain itu secara rutin juga dilakukan sanitasi pada tempat pakan 

dan tempat minum serta area di lingkungan kandang dengan cara penyemprotan bagian tertentu 

dengan desinfektan untuk mencegah bibit penyakit dan hama yang dapat mengganggu 

kesehatan ayam (Sirat et al., 2021). Hal ini harus dilakukan untuk mencegah semua kemungkinan 

penularan atau kontak dengan ternak tertular sehingga rantai penyebaran penyakit dapat 

diminimalkan. PT S.I.P.merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang peternakan 

penghasil Day Old Chick (DOC) yang bergerak dibidang pembibitan ayam broiler yang 

merupakan pembudidayaan ayam parent stock strain cobb. Berdasarkan uraian diatas dipilih PT 

S.I.P.sebagai tempat penelitian karena merupakan salah satu sentra peternakan ayam dengan 

pemeliharaan parent stock yang menghasilkan bibit broiler atau final stock yang ada di Kabupaten 

Gowa.Tujuannya untuk mengetahui tingkat kesesuaian pelaksanaan vaksinasi sesuai standar 

dan literatur. 

. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2025 hingga Februari 2025. Lokasi penelitian 

yakni di PT S.I.P. di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

relevansi dan ketersediaan data yang dibutuhkan untuk mendukung tujuan penelitian. 

Jenis Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan kondisi yang terjadi secara sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan data di 

lapangan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali informasi secara mendalam melalui 

interaksi langsung dengan subjek penelitian, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai permasalahan yang dikaji. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan karyawan PT S.I.P. serta pihak-pihak 

terkait lainnya, dan juga melalui observasi langsung di lapangan. Wawancara dilakukan secara 

terstruktur maupun semi-terstruktur untuk memperoleh informasi yang lebih rinci dan kontekstual. 
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Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, laporan internal, serta 

referensi pendukung lainnya yang relevan dengan topik penelitian. 

Teknik Analisis Data  

 Data yang diperoleh ditabulasi berdasarkan parameter: waktu, metode, dan dosis vaksin. 

Data kemudian dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan dengan referensi. Data yang 

terkumpul ditabulasi berdasarkan beberapa parameter utama, yaitu waktu pelaksanaan, metode 

yang digunakan, dan dosis vaksin yang diberikan (jika terkait). Selanjutnya, data dianalisis secara 

deskriptif untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan hubungan antarvariabel. Hasil 

analisis kemudian dibandingkan dengan referensi atau literatur yang relevan guna memperkuat 

temuan penelitian dan memberikan interpretasi yang lebih objektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai bagian dari upaya untuk mengevaluasi efektivitas dan kesesuaian program 

vaksinasi yang diterapkan di PT S.I.P., dilakukan perbandingan antara praktik di lapangan dengan 

referensi dari berbagai penelitian dan sumber literatur terdahulu. Evaluasi ini mencakup tiga aspek 

utama, yaitu waktu pemberian vaksin, metode atau cara pemberian vaksin, dan dosis vaksin yang 

digunakan. 

Hasil penelitian disajikan dalam tabel-tabel berikut kemudian dibandingkan dengan pedoman 

atau hasil penelitian sebelumnya. Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana praktik vaksinasi 

di PT S.I.P. telah sesuai dengan standar atau rekomendasi ilmiah yang berlaku. Tingkat kesesuaian 

dari masing-masing aspek dicatat untuk memberikan gambaran yang objektif mengenai penerapan 

program vaksinasi tersebut. 

Tabel 1 memuat hasil evaluasi terkait waktu pemberian vaksin, Tabel 2 menyajikan cara atau 

metode pemberian vaksin, dan Tabel 3 menyampaikan dosis yang digunakan dalam setiap jenis 

vaksinasi. Ketiga tabel ini menjadi dasar penting dalam menilai kelayakan dan ketepatan program 

vaksinasi sebagai bagian dari strategi kesehatan hewan di perusahaan tersebut. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Waktu Pemberian Vaksin 

Pengamatan Penelitian Terdahulu Kesesuaian 

Vaksin IB (Infectious 
Bronchitis) dan vaksin 
Reo-virus diberikan 
pada umur 7 hari 

Vaksin ND diberikan pada umur ayam 1 (satu) hari 
melalui tetes mata. Umur satu minggu melalui 
suntikan, umur 12 hari dan 19 hari melalui air minum 
(Sanam et al., 2024). 

Sesuai 

Vaksin Gumboro 
diberikan pada umur 
12 hari dan 26 hari 

Berdasarkan Vinanda et al., (2016), pemberian vaksin 
gumboro diberikan ketika ayam berumur 12-16 hari. Sesuai 

Vaksin ND IB diberikan 
pada umur 15 hari 

Menurut Suryani et al., (2014) vaksinasi ND-IB 
diberikan ketika ayam berusia empat hari dan usia 15 
hari dengan Vaksin ND Lasota. 

Sesuai 

Vaksin ND AI diberikan 
pada umur 20 hari 

Langkah pencegahan penyakit ND (Newcastle 
disease) atau tetelo dilaksanakan melalui vaksinasi 
pada hari ke 21 atau minggu ke 3 (Ude et al., 2024). 

Sesuai 

vaksin Fowl pox 
diberikan pada umur 
20 hari 

Vaksin fowl pox yang berguna untuk mencegah cacar 
pada ayam. Diberikan pada pekan ke 2-3 atau pada 
minggu ke-8 (Wahyuwardani et al., 2016). 

Sesuai 

Sumber: PT S.I.P.  Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Cara Pemberian Vaksin 

Pengamatan Penelitian Terdahulu Kesesuaian 
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Vaksin IB (Infectious 
Bronchitis) diberikan 
dengan cara tetes 
mata 

Vaksinasi IB dilakukan salah satunya melalui tetes 
mata dan menghasilkan titer antibodi IB yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan metode lainnya 
(Sulaiman & Roberts, 2011). 

Sesuai 

Vaksin Reo diberikan 
dengan cara injeksi 
subkutan dan vaksin 
ND AI dengan cara 
injeksi intramuskular 

Pemmberian vaksin AI melalui penyuntikan subkutan 
di leher ayam atau intramuskular (Putri et al., 2017). 
Vaksinasi terhadap reovirus pada ayam pedaging 
dilakukan dengan vaksin apatogenik hidup (strain 
2177), vaksin yang dimodifikasi (strain S1133), dan 
vaksin inaktif yang diproduksi dengan reovirus 
patogen (strain S1133, 2408, SS412, dan 1733). Di 
beberapa negara, virus homolog dari wilayah 
geografis unggas juga digunakan. Vaksin apatogenik 
hidup dan vaksin inaktif diberikan secara subkutan 
(Petrone-Garcia et al., 2021). 

Sesuai 

Vaksin Gumboro 
diberikan dengan cara 
cekok 

Pencegahan penyakit gumboro pada ayam dilakukan 
ketika ayam berumur 10 hari dengan cara tetes 
melalui mulut atau pemberian dengan air minum 
(Arvianti et al., 2017) 

Sesuai 

Vaksin ND IB diberikan 
dengan cara tetes 
mata 

Pemberian vaksin ND-IB live dilakukan melalui tetes 
mata dapat dimulai pada umur 1 hari (Wibowo et al., 
2013) 

Sesuai 

Vaksin Fowl pox 
diberikan dengan cara 
Wing-web atau 
tusukan pada sayap 

Vaksinasi dengan metode tusuk sayap umum 
dilakukan pada program vaksin fowl pox atau 
penyakit cacar ayam (Wahyuwardani et al., 2016). 

Sesuai 

Sumber: PT S.I.P. Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 

 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Dosis  Pemberian Vaksin 

Pengamatan Penelitian Terdahulu Kesesuaian 

Vaksin IB dan Vaksin 

ND IB diberikan 

dengan satu tetes 

untuk satu ekor ayam 

Vaksinasi ND live pada ayam berumur 7 hari diberikan 

satu tetes melalui tetes mata (Suharis et al., 2023). 

 
Sesuai 

Vaksin Reo diberikan 

dosis 0,2 ml dengan 

injeksi subkutan 

(bawah kulit) 

Supar et al., (2001) nmenjelaskan dalam 

penelitiannya bahwa memberikan vaksin pada ayam 

dimana setiap vaksin 0,2 ml diinjeksikan pada 

sekelompok ayam diaplikasikan secara subkutan. 

Sesuai 

Vaksin Gumboro 

diberikan dengan 

dosis 0,05 ml  

Pemberian dosis vaksin Gumboro sebanyak 0,05 – 

0,2 ml pada ternak ayam dapat dengan cara dicampur 

ke dalam air minum (Wegner et al., 2024). 

Sesuai 

Vaksin ND AI  

diberikan dosis 0,5 ml 

dengan injeksi 

intramuskular (otot 

dada) 

Menurut Santosa et al., (2017) teknik vaksinasi yang 

dilakukan mengikuti dosis yang dianjurkan dalam 

brosur suntikan di otot dada yaitu sebanyak 0,5 ml 

vaksin. 

Sesuai 

 

 

 

Vaksin Fowl pox 

diberikan dengan 

dosis 0,01 ml tiap 

tusukan pada sayap 

ayam. 

Vaksin fowl pox menggunakan arum suntik otomatis 

dosis tetap dengan wadah vaksin 50 ml (digunakan 

untuk injeksi subkutan volume rendah (0,05 atau 0,1 

ml/dosis/unggas) (Chen et al., 2023). 

Sesuai 

Sumber: PT S.I.P. Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
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 Manajemen vaksinasi yang diterapkan pada Breeding PT S.I.P.dengan jadwal dan 

metode pemberian vaksin yang telah dipaparkan tersebut menunjukkan kesesuaian yang baik 

dengan literatur dan standar yang berlaku. Secara umum, manajemen ini sudah mencakup aspek 

waktu, cara dan dosis pemberian vaksin yang efektif dalam memberikan perlindungan terhadap 

berbagai penyakit utama. Salah satu faktor keberhasilan suatu peternakan unggas adalah 

manajemen kesehatannya yang mencakup program vaksinasi yang terstruktur. 

 Manajemen pemeliharaan penting untuk diperhatikan karena akan menghasilkan 

performa yang bagus saat pemeliharaan. Perhatian terhadap manajemen kesehatan ternak akan 

berdampak pada kesehatan ayam yang terjaga dan mortalitas atau kematian akan rendah 

(Rahmadani et al., 2025). Selama penelitian di breeding PT S.I.P.diperoleh tidak adanya 

kematian akibat penyakit dimana hal ini merupakan hasil dari manajemen vaksinasi yang baik 

dan konsisten, terutama bila vaksin diberikan jadwal, metode dan dosis yang sesuai dengan 

literatur dan ketentuan yang berlaku. Namun keberhasilan ini juga harus dilihat sebagai hasil 

sinergi antara vaksinasi, biosekuriti, manajemen kandang dan nutrisi.  

 Tindakan vaksinasi tidak menjadi faktor tunggal namun merupakan tiang utama dalam 

mencegah mortalitas ternak akibat penyakit yang bersifat infeksius  Hal ini sesuai dengan 

pendapat Fattah et al., (2024) yang menyatakan bahwa program vaksinasi pada sebuah usaha 

peternakan ayam adalah kebutuhan penting untuk mencegah terjadinya penyakit pada ayam 

yang dapat berujung pada kerugian usaha ternak. Tujuannya adalah membentuk kekebalan 

tubuh pada ternak ayam yang dipelihara. Rani & Martilova, (2023) juga menyatakan melalui 

pembentukan antibodi maka resiko penyakit yang masuk ke tubuh ayam bisa diminimalisir. 

Sehingga vaksinasi merupakan kegiatan wajib yang rutin dan penting dalam menjaga 

produktivitas dan kesehatan ternak ayam.  

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen vaksinasi pada peternakan ayam parent 

stock strain Cobb di PT S.I.P., Kabupaten Gowa, telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai 

dengan literatur. Evaluasi terhadap waktu, metode, dan dosis pemberian vaksin menunjukkan 

kesesuaian yang tinggi dengan referensi ilmiah dan praktik industri peternakan modern. 

Manajemen vaksinasi yang terstruktur terbukti menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga 

kesehatan ayam, menekan angka kematian akibat penyakit, serta meningkatkan produktivitas 

dan kualitas bibit broiler yang dihasilkan. Selama masa pengamatan, tidak ditemukan kematian 

akibat penyakit, yang mencerminkan efektivitas penerapan program vaksinasi di PT S.I.P. 
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